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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi dengan menerapkan model pembelajaran Role Playing di kelas VII A
SMP Negeri 14 Semarang. Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu keterampilan yang
sangat dibutuhkan pada pembelajaran Abad ke-21. Metode dalam penelitian PTK ini
menggunakan desains model kemmis dan me taggart selama 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dalam penelitian ini pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian keterampilan kolaborasi pada pra siklus,
siklus 1 dan siklus 2. Analisis data yang digunakan yaitu analisis kualitatif deskriptif dan
kuantitatif persentase. Hasil penilaian Tindakan Kelas (PTK) ini menunjukkan bahwa penilaian
keterampilan kolaborasi pada pra siklus diperoleh rata-rata sebesar 53% dengan kategori
Cukup, pada siklus 1 diperoleh rata-rata 66% dengan kategori Baik serta pada siklus 2 diperoleh
nilai rata-rata sebesar 79% dengan kategori Baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran Role Playing terbukti efektif digunakan
untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dikelas VII A SMP Negeri 14
Semarang

Kata kunci: Keterampilan, Kolaborasi, Role Playing, Bermain Peran
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 yaitu suatu peralihan pembelajaran dimana kurikulum yang
dikembangkan menuntun sekolah untuk mengubah pendekatan dalam kegiatan pembelajaran
yang sebelumnya pembelajaran berpusat pada guru atau teacher centred menjadi pembelajaran
berpusat pada peserta didik atau student centered. Pembelajaran abad ke-21 ini merupakan
pembelajaran yang dirancang untuk membekali peserta didik agar dapat mengikuti
perkembangan zaman saat ini. Akibat pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) menuntut para generasi muda saat ini harus memiliki berbagai macam
keterampilan yang tertuang dalam pembelajaran abad ke-21. Menurut (Meilani et al., 2020)
konsep pembelajaran abad ke-21 ini sendiri yaitu menggunakan konsep pembelajaran 4C yaitu
Critical Thinking and Problem Solving (Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah), Creativity
and Innovation (Daya Cipta dan Inovasi), Collaboration (Kolaborasi), Communication
(Komunikasi). Sehingga dari konsep pembelajaran abad ke-21 ini peserta didik dituntut harus
memiliki kecakapan atau keterampilan berpikir dan belajar. Dimana keterampilan yang harus
dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran abad ke-21 yaitu keterampilan dalam
memecahkan masalah, keterampilan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi serta keterampilan
berkomunikasi.

Pesatnya perkembangan teknologi saat ini yang serba canggih dapat mempermudah kita
dalam memperoleh dan mencari informasi dari berbagai sumber dan mengaksesnya dengan
mudah, cepat dan dapat dilakukan oleh siapapun dan kapanpun. Sehingga kegiatan kolaborasi
pun dapat dilakukan dengan mudah, kapan saja dan dimana saja (Aripin et al., 2020). Dari
pesatnya perkembangan teknologi dalam kegiatan pembelajaran saat ini yaitu pembelajaran
abad ke-21 menjadikan peserta didik diberi kebebasan dalam mencari sumber belajar dan
dituntut untuk bisa belajar secara mandiri, aktif dan kolaboratif (Sholikha & Fitrayati, 2021).

Pada pembelajaran abad ke-21 ini, tantangan yang di hadapi oleh peserta didik semakin
berat dan kompleks sehingga peserta didik dituntut memiliki keterampilan abad ke-21 salah
satunya yaitu harus memiliki keterampilan kolaborasi (Sholikha & Fitrayati, 2021). Saat ini,
keterampilan kolaborasi merupakan sebuah keterampilan yang harus dimiliki oleh seseorang
untuk dapat bekerja sama dan toleransi dengan anggota tim, serta dapat melatih kelancaran
dalam pengambilan keputusan untuk mencapai kesepakatan bersama (Syamsiara & Aldi, 2023).
Dalam pembelajaran, keterampilan kolaborasi merupakan suatu keterampilan yang dirancang
untuk dapat mengembangkan kerja sama dalam suatu kelompok yang nantinya dapat dijadikan
sebagai acuan untuk dapat bersaing bagi peserta didik pada saat kegiatan proses pembelajaran.
Menurut (Redhana, 2019) keterampilan kolaborasi dapat berjalan dengan baik pada saat
kegiatan pembelajaran jika peserta didik ikut aktif dalam kerja kelompok. Selain itu menurut
(Multri & Gunawan, 2019) pembelajaran kolaborasi merupakan suatu keterampilan
pembelajaran dimana peserta didik dengan kemampuan yang berbeda beda bekerja sama dalam
kelompok kecil atau tim sehingga peserta didik tersebut saling membantu antara satu dengan
yang lain ke arah satu tujuan (Aripin et al., 2020).

Dalam kegiatan pembelajaran abad ke-21 saat ini, selain untuk mengembangkan
pengetahuan peserta didik, pembelajaran IPA juga harus dirancang untuk peserta didik dapat
memiliki keterampilan abad ke-21 salah satunya yaitu memiliki keterampilan kolaborasi
(Fitriah, Yulianto, & Asmarani, 2020). Sehingga dari hal tersebut dapat diketahui bahwa peran
guru tidak hanya pada penyampaian materi akan tetapi guru juga sebagai fasilitator yang harus
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang dapat membuat peserta didik memiliki
keterampilan abad ke-21 sehingga pada kegiatan pembelajaran dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif,
menyenangkan bagi peserta didik serta sesuai dengan kebutuhan peserta didik tentunya harus
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didukung oleh komponen-komponen penting antara lain yaitu guru, sarana dan prasarana,
metode pembelajaran, kurikulum dan lingkungan pembelajaran yang aman serta aman (Riyana,
2022)

Pemilihan model pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
memiliki peranan yang penting dalam tercapainya pembelajaran yang efektif, menyenangkan
bermakna dan memerdekakan peserta didik. Karena konsep-konsep dari mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan erat dengan dengan kehidupan sehari-hari (Multri &
Gunawan, 2019). Sehingga dalam pemilihan model pembelajaran yang nantinya
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran harus membuat peserta didik terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan dapat menjadi bekal peserta didik dalam memiliki keterampilan
abad ke-21 yaitu dalam keterampilan kolaborasi (Redhana, 2019)

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas VII A SMP Negeri 14 Semarang
terlihat bahwa pembelajaran di sekolah tersebut sering didominasi oleh guru daripada peserta
didik, sehingga ketika kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru dan berlangsung satu
arah dari guru ke peserta didik atau teacher centered. Sehingga dari hal tersebut, peserta didik
lebih cenderung diam dan fokus pada penjelasan yang diberikan oleh guru (Mujahida, 2019).
Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti juga melihat bahwa pada saat kegiatan
pembelajaran ketika guru memberikan umpan balik hanya ada satu atau dua peserta didik yang
merespon guru sehingga dari situ terlihat bahwa ada kecenderungan bahwa peserta didik kurang
berani dalam menyampaikan pendapat karena rasa malu atau takut menyampaikan pendapat
jika salah.

Fenomena lain yang ditemukan oleh peneliti adalah pada saat kegiatan proses
pembelajaran peserta didik belum mampu berkolaborasi dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat
ketika proses pembelajaran berlangsung pada saat diskusi. Dimana terdapat satu sampai dua
peserta didik yang melakukan diskusi dengan baik, sedangkan peserta didik yang lain tidak ikut
bekerja dalam kelompoknya dan kurang berkontribusi pada saat kegiatan presentasi, diskusi
dikelas dan setiap kegiatan diskusi pembelajaran guru harus memotivasi peserta didik. Dari hal
tersebut terlihat ada kecenderungan bahwa peserta didik kelas VII A SMP Negeri 14 Semarang
kurang memiliki keterampilan kolaborasi dengan baik.

Untuk mengatasi permasalah tersebut, dan jika keadaan demikan terus terjadi maka
tujuan pendidikan akan semakin jauh untuk dapat dicapai. Sehingga untuk mengatasi hal
tersebut sebagai seorang guru harus mampu menentukan model pembelajaran yang sesuai
dengan minat dan dapat menarik perhatian peserta didik dalam kegiatan pembelajaran untuk
meningkatakan keterampilan pembelajaran abad ke-21 yaitu keterampilan kolaborasi.

Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran secara optimal dan depat dengan
menggunakan model “Role Playing” diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
keterampilan kolaborasi dan peserta didik dapat terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.
model pembelajaran “Role Playing” merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru dalam proses belajara mengajar. Model pembelajaran ini dapat diterapkan
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada materi Sistem Tata Surya. Model
“Role Playing” sendiri merupakan model pembelajaran bermain peran, dimana peserta didik
memerankan sesuatu yang dapat menjadi pemicu peserta didik untuk aktif dan dapat
berkolaborasi dalam belajar. Dengan demikian pembelajaran akan menjadi menyenangkan dan
bermakna dan dapat meningkatkan kemampuan keterampilan kolaborasi peserta didik (Respati,
2018).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti melakukan sebuah penelitian
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan Kolaborasi Peserta didik pada mata pelajaran
IPA di kelas VII A SMP Negeri 14 Semarang dengan menggunakan model pembelajaran “Role
Playing”. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berfokus pada untuk meningkatkan kemampuan
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kolaborasi peserta didik kelas VII A SMP Negeri 14 Semarang dengan menerapkan model
pembelajaran “Role Playing”. Dengan penelitian ini, peneliti berharap dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta didik terhadap
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan suatu
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus menjadi peneliti dalam penelitian
didalam kelas atau bersama dengan orang lain (bekerja sama) dengan jalan merancang,
melaksanakan, observasi dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran didalam kelas
melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus (Sakdiah, 2021). Penelitian PTK ini
dilaksanakan di kelas VII A SMP Negeri 14 Semarang semester genap tahun ajaran 2023/2024
dengan jumlah 34 peserta didik. Penelitian PTK ini mengadaptasi pada model penelitian
kemmis dan me taggart. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus dimana pada siklus I dan
siklus II masing masing dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.

Alur Peneltian

Pada penelitian PTK ini, alur tahapan pada setiap siklus yaitu dimulai dari perencanaan,

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

Siklus I Perencanaan — | Pelaksanaan [—» Observast [—| Refleks:
|
Siklus IT Perencanaan | 5 | Pelaksanaan | | Observast | 3| Refleks:
‘ |
Kesimpulan

Gambar 1. Alur Tahapan Penilaian PTK
1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan yaitu meliputi penyusunan Modul Ajar
dengan model pembelajaran “Role Playing” dan penyusunan perangkat pembelajaran
seperti naskah bermain peran, video pembelajaran serta mempersiapkan instrumen
penelitian berupa instrumen keterampilan kolaborasi. Indikator keterampilan kolaborasi
yang digunakan untuk menyusun instrumen penelitian merupakan instrumen yang
dikembangkan oleh (Vermana & Sylvia, 2019) disesuaikan dengan kebutuhan penelitian
ini. Tabel 1. Merupakan indikator penilaian keterampilan kolaborasi pada penelitian ini.
Tabel. 1 Indikator Penilaian Keterampilan Kolaborasi

Indikator Aspek yang Dinilai
Positive Interpendence 1. Peserta didik saling berkomunikasi dalam kelompok
(Saling ketergantungan) 2. Berusaha bertindak adil ketika ada teman yang

menyampaikan pendapat (mendengarkan pendapat)

3. Berdiskusi menyatukan pemikiran sebelum
mengerjakan laporan hasil diskusi

4. Peserta didik saling membantu dalam kelompok
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Indikator Aspek yang Dinilai
Personal Responsibility 1. Mengkondisikan diri sendiri tidak gaduh dalam
(tanggung jawab kelompok
perseorangan) 2. Melaksanakan tugas yang diberikan kelompok saat
mempresentasikan
3. Peserta didik ikut andil dalam mengambil keputusan
4. Peserta didik bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan
Face to face promotive 1. Saling memberikan informasi dan sarana yang
interaction (interaksi diperlukan kelompok
promotif tatap muka) 2. Saling membantu dalam  merumuskan dan
mengembangkan pendapat terhadap tugas yang ada
dikelompok
3. Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan
bersama

4. Menanyakan tugas ketika tidak beraktivitas
Interpersonal skill Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak
(komunikasi antar anggota) ambisius

2. Saling menerima pendapat dan saling mendukung
Kemampuan menyesuaikan diri dalam kelompok
Bersedia membantu orang lain dalam satu kelompok
yang mengalami kesulitan
Menggunakan bahasa yang baik dan suara keras
Tdak berbelit belit
Bahasa yang digunakan mudah dipahami
Percaya diri

—

B w

Presentasi

el S

2. Pelaksanaan
Pada tahap kegiatan pelaksanaan, peneliti mengimplementasikan rencana pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran “Role Playing”. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dirancang secara sistematis sebagai langkah untuk perbaikan proses
pembelajaran sehingga keterampilan kolaborasi peserta didik pada pembelajaran IPA akan
meningkat. Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan peneliti bertindak sebagai guru
IPA didalam kelas mengarahkan peserta didik untuk mengisi asesmen diagnostik awal guna
untuk mengetahui tingkat kemampuan dan kesiapan peserta didik pada materi sistem tata
surya yang akan diberikan. Selanjutnya kegiatan pembelajaran pada siklus I dimulai dengan
menggunakan model pembelajaran “Role Playing” pada materi sistem tata surya. Kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran “Role Playing” dimulai dengan guru
menyiapkan skenario pembelajaran; pembentukan kelompok; penyampaian kompetensi
atau tujuan pembelajaran; menunjuk peserta didik untuk memainkan peran;
mempresentasikan  hasil kelompok selanjutnya melakukan refleksi pembelajaran
(Nurhasanah et al., 2016)
3. Observasi

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Dimana
pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung
baik itu mengenali, merekam, mendokumentasikan serta melakukan penilaian seluruh
indikator keterampilan kolaborasi peserta didik dalam berdiskusi bersama kelompok (Sari,
2020). Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I diperoleh seperangat
data tentang pelaksanaan pembelajaran, kendala yang dihadapi pada saat proses
pembelajaran, serta perubahan yang terjadi berkaitan dengan pembelajaran IPA dengan
menggunakan model “Role Playing”. Kemudian hasil tersebut di diskusikan pada guru
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kemudian direfleksikan sebagai saran atau perbaikan penyusunan pembelajaran pada siklus

berikutnya.
4. Refleksi

Pada tahap refleksi, peneliti melakukan analisis terhadap hasil instrumen penilaian

keterampilan kolaborasi pada kedua siklus, mengkaji penerapan model pembelajaran,

metode pembelajaran, hambatan yang terjadi serta strategi pembelajaran untuk melihat

kondisi kelas pada saat kegiatan pembelajaran terhadap keberhasilan dalam menggunakan

model pembelajaran “Role Playing”. Kemudian dari hasil refleksi nantinya hasil menjadi

bahan pertimbangan perbaikan dan rencana tindak lanjut.
Metode dan Teknik Analisis Pengumpulan Data

Pada penelitian yang dilakukan, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen observasi yaitu instrumen keterampilan kolaborasi. Indikator aspek penilaian
keterampilan kolaborasi dapat dilihat pada Tabel 1. Dari penilaian menggunakan lembar
instrumen keterampilan kolaborasi tersebut dilakukan analisis pengumpulan data. Dimana pada
penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Data kualitatif
merupakan data yang diperoleh atau data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat,
ungkapan narasi dan gambar. Sedangkan data kuantitatif merupakan data dalam bentuk angka
yang diperoleh dari lapangan atau dapat disebut juga sebagai data data kualitatif yang
dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dengan mengubah nilai-nilai kualitatif menjadi
nilai kuantitatif (Ramadhan,2021).
Menurut (Arikunto, 2006) Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung hasil dari

instrumen keterampilan kolaborasi peserta didik dan menentukan kategori keterampilan

kolaborasi peserta didik. Perhitungan skor dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

o Y:skor yang diperoleh
Persentase Nilai = : x 100%
Y. skor maksimal

Hasil presentase tersebut kemudian diinterpretasikan sesuai dengan kriteria keterampilan
kolaborasi pada Tabel 2 berikut ini.
Tabel 2. Kriteria keterampilan Kolaborasi

Presentase Kriteria
81,25 <skor>100 Sangat baik
62,50 < skor > 81,25 Baik
43,75 <skor > 62,50 Cukup
25,00 < skor > 43,75 Kurang
(Arikunto, 2006)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan keterampilan kolaborasi peserta didik melalui model pembelajaran
“Role Playing” pada materi pembelajaran Sistem Tata Surya. Subjek penelitian merupakan
peserta didik kelas VII A SMP Negeri 14 Semarang yang berjumlah 34 anak. Pelaksanaan PTK
dimulai dari tahap pra siklus yang dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2024. Kegiatan
prasiklus ini dilakukan untuk mengukur keterampilan kolaborasi awal peserta didik sebelum
melakukan pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Hasil yang diperoleh dari lembar penilaian
keterampilan kolaborasi pada kegiatan pra siklus dapat dilihat pada Tabel 3. berikut ini.

Berdasarkan hasil data pengamatan pada Tabel 3, diperoleh rata-rata hasil keterampilan
kolaborasi peserta didik pada kegiatan pra siklus diperoleh rata rata sebesar 53% dengan
kategori Cukup. Dimana masih terdapat 17 peserta didik dengan persentase 50% dengan
kategori Cukup yang memenuhi kriteria kemampuan kolaborasi. Dari hasil data tersebut
disimpulkan bahwa pembelajaran yang selama ini berlangsung pada peserta didik dikelas VII
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A masih rendah dan belum cukup melatih keterampilan kolaborasi peserta didik. Dalam upaya
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik, salah satu upaya untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi yaitu dengan menggunakan model pembelajaran “Role Playing”.
Berikut merupakan penjelasan lengkap tentang hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I dan
siklus II yang diperoleh dalam pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Penilaian Keterampilan Kolaborasi

Pra Siklus
No Indikator Keterampilan Kolaborasi Persentase .
(%) Kategori
1 Positive Interpendence (Saling ketergantungan) 45 Cukup
2 Personal Responsibility (tanggung jawab perseorangan) 56 Cukup
3 Face to face promotive interaction (interaksi promotif tatap 54 Cukup
muka)
4 Interpersonal skill (komunikasi antar anggota) 54 Cukup
5 Presentasi 54 Cukup
Rata-Rata 53 Cukup

Berdasarkan hasil data pengamatan diatas, diperoleh rata-rata hasil keterampilan
kolaborasi peserta didik pada kegiatan pra siklus diperoleh rata rata sebesar 53% dengan
kategori Cukup. Dimana masih terdapat 17 peserta didik dengan persentase 50% dengan
kategori Cukup yang memenuhi kriteria kemampuan kolaborasi. Dari hasil data tersebut
disimpulkan bahwa pembelajaran yang selama ini berlangsung pada peserta didik dikelas VII
A masih rendah dan belum cukup melatih keterampilan kolaborasi peserta didik. Dalam upaya
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik, salah satu upaya untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi yaitu dengan menggunakan model pembelajaran “Role Playing”.
Berikut merupakan penjelasan lengkap tentang hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I dan
siklus II yang diperoleh dalam pembelajaran.

Siklus 1

Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 28 Februari 2024
dan 4 Maret 2024 pada materi pembelajaran sistem tata surya. Kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran “Role Playing”. Hasil pengamatan yang diperoleh selama
proses pembelajaran pada siklus I pada materi sistem tata surya terdapat beberapa penemuan
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Dimana terdapat beberapa peserta didik belum
memperhatikan arahan yang diberikan guru, belum terbiasa bekerja sama dalam kelompok
besar sehingga peserta didik kesulitan untuk memusatkan perhatian dan memahami petunjuk
dari guru. Selain itu dalam kegiatan bermain peran peserta didik terlihat belum terbiasa
berbicara didepan kelas bersama dan memainkan peran.

Refleksi Siklus 1

1. Peneliti harus dapat mengarahkan permasalaahan secara jelas kepada peserta didik

2. Peneliti harus benar-benar dapat mengelola kondisi kelas

3. Peneliti harus dapat memastikan bahwa peserta didik mendapatkan tanggung jawab yang
sama agar peserta didik tidak saling bergantung dengan kelompok

4. Peneliti harus tegas dalam mengkondisikan peserta didik pada saat diskusi kelompok

baik itu pembagian kelompok didalam kelas

6. Dalam kegiatan bermain peran, peneliti meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri pada
peserta didik agar dapat lebih percaya diri ketika bermain peran atau presentasi didepan
kelas.

7. Peneliti harus dapat menanajemen waktu pada kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran penilaian keterampilan kolaborasi

pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.

e
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Tabel 4. Hasil Penilaian Keterampilan Kolaborasi Siklus I

Indikator Pra Siklus Siklus I

Keterampilan o . o . Kenoa tkan Keterangan
Kolaborasi %  Kategori % Kategori (%)

Positive  Interpendence 45 Cukup 65 Baik 20 Meningkat
(Saling ketergantungan)
Personal Responsibility 56 Cukup 65 Baik 9 Meningkat
(tanggung jawab
perseorangan)
Face to face promotive 54 Cukup 65 Baik 11 Meningkat
interaction  (interaksi
promotif tatap muka)
Interpersonal skill 54 Cukup 68 Baik 14 Meningkat
(komunikasi antar
anggota)
Presentasi 54 Cukup 68 Baik 14 Meningkat
Rata-Rata 53 Cukup 66 Baik 13 Meningkat

Berdasarkan hasil penilaian keterampilan kolaborasi pada Pra Siklus pada masing
masing indikator mengalami peningkatan yaitu pada Pra Siklus dengan nilai rata-rata sebesar
53% dengan kategori Cukup sedangkan pada Siklus I meningkat menjadi 66% dengan kategori
Baik. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 13%. Pada Siklus I ini terdapat
13 peserta didik dengan persentase 38% dengan kategori Baik yang memenuhi kriteria
kemampuan kolaborasi. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa adanya peningkatan dalam pada
keterampilan kolaborasi peserta didik. Dari hasil peningkatan tersebut membuktikan bahwa
penerapan model pembelajaran “Role Playing” dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi
peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Nurhasanah et al., 2016) bahwa penerapan model pembelajaran “Role Playing” dapat
menuntun peserta didik untuk dapat bekerja sama dalam suatu kelompok serta dapat memupuk
rasa tanggung jawab akan tugas yang diterima serta dapat meningkatkan kemampuan kerja
sama peserta didik. Meskipun pada kegiatan pembelajaran pada Siklus I mengalami
peningkatan namun tetap saja ada beberapa hal yang perlu adanya perbaikan dan perlu
memberikan stimulus yang lebih baik saat pembelajaran pada siklus II.

Siklus 1T

Kegiatan pembelajaran pada Siklus II dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pada
tanggal 6 Maret 2024 dan 17 Maret 2024 dengan materi pembelajaran Bulan sebagai Satelit
Bumi. Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi pembelajaran pada siklus I maka dilakukan
perbaikan pembelajaran pada siklus II ini. Adapun perbaikan yang dilakukan yaitu
pengkondisian kelas, pembentukan kelompok agar peserta didik mendapat peranan dan
tanggung jawab sehingga tidak bergantung dengan kelompok sehingga pembentukan kelompok
pada siklus II ini menggunakan kelompok kecil, memotivasi peserta didik untuk dapat lebih
percaya diri pada saat bermain peran didepan kelas serta manajemen waktu pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Refleksi Siklus IT

1. Peneliti memperbaiki pembentukan kelompok, menjadi kelompok kecil setiap kelompok 5-
6 orang

2. Peneliti membuat kesepakatan kelas guna untuk mempermudah dalam pengkondisian kelas

3. Peneliti lebih membimbing dan memberika stimulus peserta didik saat diskusi dan
kelompok
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Tabel 5. Hasil Penilaian Keterampilan Kolaborasi Siklus II

Indikator Siklus I Siklus IT .
Keterampilan v K . o K . Kenoa/lkan Keterangan

Kolaborasi () ategori () ategori (%)
Positive  Interpendence 65 Baik 83 Sangat 18 Meningkat
(Saling ketergantungan) Baik
Personal Responsibility 65 Baik 79 Baik 14 Meningkat
(tanggung jawab
perseorangan)
Face to face promotive 65 Baik 76 Baik 11 Meningkat
interaction  (interaksi
promotif tatap muka)
Interpersonal skill 68 Baik 82 Sangat 14 Meningkat
(komunikasi antar Baik
anggota)
Presentasi 68 Baik 76 Baik 8 Meningkat
Rata-Rata 66 Baik 79 Baik 13 Meningkat

Berdasarkan hasil penilaian keterampilan kolaborasi pada Tabel 5. Diperoleh nilai rata
rata keterampilan kolaborasi pada siklus I sebesar 66% dengan kategori Baik sedangkan nilai
rata rata pada siklus II diperoleh 79% dengan kategori Baik. Dimana dari hasil tersebut dapat
dilihat adanya peningkatan keterampilan kolaborasi sebesar 13% dari siklus I. Dari peningkatan
data tersebut juga dapat dibuktikan bahwa terdapat 18 peserta didik dengan persentase 83%
yang mendapat nilai dengan kriteria Sangat Baik. Berdasarkan pada peningkatan nilai
keterampilan kolaborasi diatas membuktikan bahwa adanya perbaikan yang dilakukan pada
siklus II seperti pada pembagian kelompok menjadi kelompok kecil. Pada saat proses
pembelajaran, pembagian kelompok kecil sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran
(Indria & Rimpiati, 2022). Dimana peserta didik lebih memperhatikan, memahami dan
mengerti dalam pehamanan materi dan instruksi salama kegiatan pembelajaran yang dilakukan
olah guru (Multri & Gunawan, 2019)

Hasil Persentase rekapitulasi peningkatan penilaian keterampilan kolaborasi peserta
didik kelas VII A SMP Negeri 14 Semarang pada setiap siklus dapat dilihat pada Tabel 6 dan
Analisis persentase peningkatan hasil keterampilan kolaborasi peserta didik dapat dilihat pada
Gambar. 2

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Peningkatan Penilaian Keterampilan Kolaborasi

Pra Siklus Siklus I Siklus 11
Kategori Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
pe§eﬂa (%) pege}*ta (%) pe§eﬂa (%)
didik ° didik ° didik °
Sangat Baik 2 6 7 21 18 53
Baik 6 18 13 38 11 32
Cukup 17 50 9 26 3 9
Kurang 9 26 5 15 2 6

Dari Tabel 6. diatas dapat dilihat dalam diagram batang pada Gambar. 2 Peningkatan
keterampilan kolaborasi peserta didik setiap siklus
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Peningkatan Keterampilan Kolaborasi
Peserta Didik VII A

60%
50%
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30%

20% [

- r

0%
Sangat Baik Baik Cukup Kurang

M Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar.2 Persentase Peningkatan Keterampilan Kolaborasi

Dari hasil rekapitulasi Peningkatan Keterampilan Kolaborasi peserta didik kelas VII A
dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan Pra Siklus terdapat 2 peserta didik dengan persentase
6% dengan kategori Sangat Baik, 6 peserta didik dengan persentase 18% dengan kategori Baik,
17 peserta didik dengan persentase 50% dengan kategori Cukup serta 9 peserta didik dengan
presentase sebesar 26% dengan kategori Kurang yang memenuhi indikator keterampilan
kolaborasi. Pada kegiatan Siklus I terdapat 7 peserta didik dengan persentase 21% dengan
kategori Sangat Baik, terdapat 13 peserta didik dengan persentase 38% dengan kategori Baik,
9 peserta didik dengan persentase 26% dengan kategori Cukup serta terdapat 5 peserta didik
dengan persentase sebesar 15% dengan kategori Kurang. Sedangkan pada kegiatan Siklus II
terdapat sebanyak 18 peserta didik dengan persentase 53% dengan kategori Sangat baik,
terdapat 11 peserta didik dengan persentase 32% dengan kategori Baik, terdapat 3 peserta didik
dengan persentase sebesar 9% serta terdapat 2 peserta didik dengan persentase 6% dengan
kategori Kurang.

Secara keseluruhan, peningkatan keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VII A
SMP Negeri 14 Semarang dengan menggunakan model pembelajaran “Role Playing”
mengalami peningkatan, sehingga penelitian dirasa cukup tanpa harus dilanjutkan ke siklus III.
Selain itu, peserta didik juga memberikan tanggapan yang positif terkait pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran “Role Playing”

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VII A SMP Negeri 14
Semarang dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
“Role Playing” dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Berdasarkan
penilaian yang telah dilakukan didapatkan nilai keterampilan kolaborasi pada kegiatan Pra
Siklus dengan nilai presentase sebesar 53% dengan kategori Cukup pada Siklus II didapatkan
sebesar 66% dengan kategori baik serta pada kegiatan Siklus II didapatkan nilai presentase
sebesar 79% dengan kategori Baik.

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model
pembelajaran “Role Playing” dengan memperhatikan alokasi waktu, pengkondisian kelas serta
dengan memperhatikan kendala dan rekomendasi yang telah ada.
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